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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Penerapan Sistem Ta’zir  

      Menurut KBBI pengertian penerapan adalah perbuatan seseorang 

menerapkan sesuatu.
1
 Penerapan merupakan suatu perbuatan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mempraktekan teori, metode dan hal 

lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk kepentingan yang 

diinginkan yang telah direncana sebelumnya. 

      Sedangkan pengertian Sistem menurut Mc.Leod yang dikutip dari 

Machmud mengungkapkan bahwa sistem merupakan suatu elemen 

yang terintegratasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu 

tujuan. Dan Menurut inarno sistem adalah suatu komponen yang saling 

bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.
2
 Berdasarkan pendapat 

para ahli tersebut dapat ditarik kesimpilan bahwa sistem adalah suatu 

komponen atau subsistem yang memilik keterkaitan antara satu dengan 

yang lain dan saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.  

      Dalam penelitian ini ta’zir merupakan subsistem dari keberhasilan 

dalam pendidikan terutama dalam dunia pendidikan khususnya di 

                                                             
1
 Typooline, KBBI Online,: https://kbbi.web.id/terap-2 (diakses pada 03 Januari 2022 pada 

pukul 09:49) 

 
2
 Aji Saputro. Penerapan Sistem Ta’zir dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri di Pondok 

Pesantren Al-Hikmah, Lampung, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020), hal 15 

https://kbbi.web.id/terap-2
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pesantren, maka dari itu ta’zir ini sangat dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan pendidikan itu sendiri. 

a. Pengertian Ta’zir 

Dalam kamus istilah fikih kata ta’zir adalah bentuk isim 

masdar dari fiil madhi „az-zara. Kata ta’zir berasal dari bahasa arab 

„azzara yang artinya adalah menghukum atau melatih untuk 

disiplin. Kata ‘azzara memiliki makna ar-raddu yang artinya 

menolak, al-man’u yang artinya melarang, dan al-zajru yang 

artinya adalah mencegah, dan juga at-ta’dib yang artinya adalah 

mendidik.
3
   

Kata ta’zir yang diartikan dengan mencegah dan menolak yaitu 

karena kata tersebut dapat digunakan untuk mencegah pelaku agar 

tidak mengulangi perbuatannya. Dan kata ta’zir yang diartikan 

dengan mendidik, yaitu karena ta’zir juga dimaksudkan untuk 

mendidik agar pelaku pelanggaran sadar akan perbuatan yang telah 

dilakukannya itu tidak benar dan kemudian muncul I‟tikad untuk 

memperbaikinnya dan berjanji pada dirinya untuk tidak 

mengulanginya kembali.
4
 

Pengertian ta’zir menurut istilah hukum syara adalah 

pencegahan, pengajaran atau sanksi yang diterapkan atas tindakan 

                                                             
3
 Munawir A, Warson. Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, cet.Keempatbelas, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997) hal 925. 

 
4
 Uswatun Khasanah, Analisis Penerapan Ta’zir Terhadap Pendidikan Kedisiplinan Santri 

Ponpes Madrosatul Qur’anil, Ngaliyan, Semarang, (Semarang : Skripsi UIN Walisongo, 2020). 

Hal. 8 
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kemaksiatan yang didalamnya tidak ada had, qishas maupun 

kafarat.
5
 Sedangkan ta’zir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

ditulis dengan kata takzir yang artinya adalah hukuman yang 

dijatuhkan berdasarkan kebijaksanaan seorang hakim karena tidak 

terdapat dalam isi Al-Qur‟an dan Hadist.
6
  

Penerapan sistem ta’zir atau hukuman merupakan suatu sanksi 

yang dibuat oleh pihak pengurus yang disetujui oleh pihak 

pengasuh dan diberikan kepada santri karena dirinya telah 

melanggar peraturan yang telah ditetapkan dalam pondok 

pesantren. Maka dari adanya penerapan sistem tersebut sebagai 

santri harus menaati dan mematuhi aturan yang sudah ditetapkan. 

Tujuan penerapan hukuman adalah untuk mendidik santri agar 

menimbulkan efek jera dan berjanji untuk tidak mengulanginya 

lagi. Hal ini mempunyai arti bahwa hukuman merupakan salah satu 

sarana untuk mendidik anak sebagai alternative terakhir jika 

memang sudah tidak ada cara lain.
7
 

Adapun pengertian hukuman menurut beberapa ahli adalah 

sebagai berikut :
8
 

                                                             
5
Aji Saputro. Op.Cit., hal.35 

 
6
 Typooline, KBBI Online, (https://kbbi.web.id/takzir) diakses pada 26 Desember 2022 

pukul 10.10 

7
 Mo‟tasim, Analisis Psikollogis dan Kelembagaan Terhadap Penerapan Ta’zir, Vol. 03, 

no.2 (November 2015). Hal 19. 

 
8
 Akhmad jihad, Efektifitas Hukuman Terhadap Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren 

Daar El-Qolam, (Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2011).hal.8 

https://kbbi.web.id/takzir
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1. Menurut KH.R. Zainuddin Fananie 

“Pembalasan atas kerja tidak baik, yang merugikan bagi yang 

bersama, atau bagi dirinya anak didikan sendiri, supaya berhenti 

dan bertaubat dari kerjanya, dan menjadi cermin bagi lainnya 

itulah yang disebut hukuman”.   

 

2. Menurut A.Mursal Hadi dikutip dari karangan Dr. Zaenuddin 

dkk. 

“Hukuman adalah suatu perbuatan dimana seseorang sadar dan  

sengaja menjatuhkan nestapa pada orang lain dengan tujuan 

untuk memperbaiki atau melindungi dirinya sendiri dari 

kelemahan jasmani dan rohani sehingga terhindar dari segala 

macam pelanggaran”. 

       Pada dasarnya pelaksanaan dan pengertian antara hukuman 

dan ta’zir adalah sama. Hanya saja terkadang di lapangan biasanya 

penyebutan istilah ta’zir dan hukuman tersebut berbeda. 

Penggunaan istilah hukuman biasa digunakan untuk lembaga-

lembaga yang bersifat umum dan biasanya disebut sanksi. 

Sedangkan istilah ta’zir biasanya lebih cenderung banyak 

digunakan dalam lembaga pendidikan yang berbasic islami seperti 

pondok pesantren. 

      Secara umum model pembelajaran dalam pesantren menganut 

teori behaviorisme. Teori behaviorisme adalah teori pendidikan 

yang melihat bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

kepada perubahan menuju kebaikan dan kegagalan dalam 

pembelajaran dianggap kesalahan dan harus dihukum.
9
 Jika 

                                                             
9
 Nurbaiti, Disiplin Pendidikan dalam Prespektif Islam, (Tangerang: CV Qalbun Salim, 

2020), hal.72 

. 
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dikaitkan dengan hukuman (ta’zir) maka pemberian hukuman 

terhadap kesalahan yang dilakukan oleh santri memiliki tujuan 

untuk mendidik santri dan meningkatkan kedisiplinan santri agar 

mereka belajar dari kesalahan yang telah diperbuat dan mengetahui 

bahwa setiap perbuatan yang dilakukan pasti ada konsekuensinya 

dengan harapan dapat berubah menjadi lebih baik. 

      Dalam pembelajaran, hukuman merupakan hal yang sangat 

penting untuk menumbuhkan kedisiplinan agar proses 

pembelajaran berjalan dengan tertib dan tidak ada yang melanggar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

      Termasuk dalam pondok pesantren, disini juga perlu dibuat 

peraturan yang mengikat pada pendidik dan santri agar tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan mampu berjalan dengan 

maksimal seperti yang diharapkan oleh ustadz dan pengurus. Ta’zir 

yang dibuat oleh pengurus dan disetujui pengasuh pondok 

pesantren diharapkan mampu memperbaiki kepribadian individu 

santri agar menyadari kekeliruannya dan tidak mengulangi 

perbuatan tercela sehingga aturan-aturan yang sudah dibuat dan 

ditetapkan dapat membuat santri disiplin dan lebih bertanggung 

jawab atas apa yang dilakukannya. 
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b. Dasar- dasar Pelaksanaan Ta’zir 

      Dalam Al-Qur‟an banyak disinggung mengenai bentuk 

kesalahan yang disertai hukuman. Pelaksanaan hukuman dijelaskan 

seperti dalam Q.S Al-Isra‟ Ayat 7 :       

 

Artinya :  

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik   pada 

dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat maka (kerugian 

kejahatan) itu untuk dirimu sendiri”. (Q.S Al-Isra‟ : 7)
10

 

      Dari potongan ayat di atas dapat kita ambil pemahaman bahwa 

setiap perbuatan yang dilakukan oleh seseoranng pasti ada 

konsekuensinya, baik itu bersifat negative maupun positif. Dan 

perlu diketahui bahwa setiap perbuatan baik atau buruk yang kita 

lakukan pasti akan kembali pada diri sendiri. 

Dalam  Q.S Al-Fussilat : 46 juga menjelaskan mengenai ta’zir 

yang berbunyi : 

 

 

Artinya : 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal sholih maka    

(pahalannya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa 

mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya 

sendiri. Dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-

hamba-Nya.” (Q.S Al-Fussilat:46)
11

 

                                                             
10

 Al-Qur‟an dan terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia, Q.S Al-Isra ayat 7 

 
11 Al-Qur‟an dan terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia, Q.S Al-Fussilat  ayat 

46 
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      Pelaksanaan tata tertib/aturan dalam pesantren sendiri 

diperlukan adanya ta’zir. Hal itu karena sistem ta’zir dapat 

menjadikan santri tidak melakukan perbuatan yang dilarang yang  

tidak sesuai dengan apa yang diharapkan serta digunakan sebagai 

pengembangan kedisiplinan santri dalam belajar, menaati segala 

peraturan dan beribadah sehingga tujuan pendidikan yang ada 

dalam pesantren dapat terwujudkan.
12

 

c. Macam-macam Hukuman 

Macam- macam hukuman sebagai berikut :  

1. Menurut Muchsin, hukuman dibagi menjadi dua macam yaitu 

:
13

 

a. Hukuman preventif yaitu hukuman yang dilaksanakan 

dengan maksud supaya tidak terjadi pelanggaran. Hukuman 

ini bermaksud untuk mencegah jangan sampai terjadi 

pelanggaran, hal ini dilaksanakan sebelum pelanggaran 

dilaksanakan. 

b. Hukuman represif yaitu hukuman yang dilaksanakan 

karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang 

diperbuat.  Jadi hukuman ini dilaksanakan setelah terjadi 

pelanggaran atau kesalahan. 

 

2. Dalam pondok pesantren ada dua model sanksi yang diterapkan 

yaitu :
14

  

a. Sanksi yang bersifat fisik 

                                                             
12

 Muhammad Arifin, Implementasi Ta’zir Dalam Pembentukan Karakter Kedisiplinan 

Santri Di Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang, (Bengkulu: TESIS IAIN Bengkulu, 

2020). Hal.44. 

 
13

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remajdja Karya, 

1986), hal.240. 

 
14

 Muhammad Arifin, Op.Cit.,  hal.29. 
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Sanksi bersifat fisik yang biasanya diterapkan dalam 

pondok pesantren diantaranya adalah membersihkan majlis 

atau aula, membersihkan kamar mandi, membersihkan 

halaman, dan lain-lain. Dari segi pelaksanaannya sanksi 

yang bersifat fisik biasanya tidak sampai pada yang 

namanya pemukulan, akan tetpi tetap beorientasi pada 

manfaat dan edukatif yang pemberian hukuman sudah 

disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh santri. 

b. Hukuman non fisik  

1) Sanksi intelektual dan spiritual. Hukuman ini 

dimaksudkan untuk mengupayakan pengembangan 

dalam meningkatkan kemampuan santri secara 

intelektual dan spiritual, misalnya menghafal juz amma 

dan menulis juz amma. 

2) Memberikan teguran kepada santri agar memperbaiki 

kesalahannya dan tidak mengulangi kesalahan. Dan 

apabila dengan teguran santri msih tetap mengulaginya 

kembai maka pengurus memberikan sanksi fisik agar 

santri merasa jera. 

3) Sanksi denda. Selain diberikan sanksi hafalan dan 

teguran, sanksi berupa denda biasanya juga diberikan 

kepada santri yang telat datang kembali ke pondok 
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setelah masa liburan panjang, dimaksudkan agar santri 

merasa jera dan tidak mengulanginya kembali  

d. Syarat Mena’zir atau Menghukum 

       Penetapan hukuman (ta’zir) dalam dunia pendidikan harus 

mempunyai syarat tertentu supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan atau yang tidak sesuai dengan tujuan dari adanya 

penetapan ta’zir. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 

penetapan ta’zir sebagai berikut : 

1) Pemberian hukuman harus didasarkan pada alasan dan bersifat 

memperbaiki 

2) Harus dengan jalinan kasih sayang 

3) Harus menimbulkan sebuah kesan pada hati anak 

4) Menjadikan anak insyaf dan menyesali perbuatannya 

      Dalam buku Arma‟i Arif yang dikutip dari buku Muhaimin dan 

Abdul Majid menyebutkan bahwa bentuk-bentuk hukuman yang 

diterapkan atau yang diberikan kepada anak haruslah mengandung 

makna edukasi, dan hukuman merupakan jalan terakhir dari 

beberapa pendekatan dan metode yang sudah ada, yang diberikan 

setelah anak mencapai usia 10 tahun seperti hadist diriwayatkan 

oleh abu dawud mengenai perintah sholat kepada anak.
15

 

 

 

                                                             
15 Aji Saputra, Op.,Cit, hal.48. 
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e. Fungsi hukuman 

      Tujuan utama ditetapkannya ta’zir adalah untuk memberikan 

dampak positif untuk orang lain supaya tidak melanggar aturan dan 

memberikan dampak positif kepada yang melanggar supaya tidak 

melakukan perbuatan yang menyebabkan dirinya terkena ta’zir. 

Adapun fungsi hukuman biasanya digunakan untuk mendidik anak 

agar disiplin, untuk memberikan dukungan dan motivasi agar 

menaati peraturan, memberikan pelajaran agar dijadikan sebagai 

bahan evaluasi diri dan untuk meningkatkan ketakwaan kepada 

Allah Swt. 

f. Tujuan Adanya Hukuman 

Tujuan utama diberikannya ta’zir atau hukuman dalam syari‟at 

Islam adalah mencegah, mengajarkan serta mendidik santri agar 

tidak melakukan pelanggaran atas peraturan yang ditetapkan. 

Selain untuk mencegah santri  melakukan pelanggaran, ta’zir juga 

bertujuan untuk mengarahkan perilaku santri agar lebih baik demi 

terciptanya santri yang tangguh dan beriman kepada Allah Swt.
16

 

Adapun tujuan adanya ta’zir atau hukuman adalah sebagai 

berikut:  

1) Untuk menjadikan seseorang untuk menghormati waktu dan 

mematuhi peraturan. 

                                                             
16

 Imam Tobaroni, Model Pendidikan Islam, cet. Pertama (Bandung: CV Cendekia Press, 

2019). Hal. 196 
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2) Untuk menyadarkan seseorang atas kekeliruannya terhadap 

yang sudah dilakukan 

3) Untuk melindungi pelaku supaya tidak tidak melanjutkan 

kembali perilakunya yang tercela 

4) Untuk menjadikan seseorang disiplin terhadap aturan yang 

ditetapkan  

g. Akibat Adanya Hukuman 

Dari adanya penerapan hukuman biasanya akan menimbulkan 

akibat yang baik maupun kurang baik. Adapun akibat kurang baik 

dari diterapkannya hukuman adalah menyebabkan anak lebih 

pandai menyembunyikan pelanggaran, menimbulkan perasaan 

dendam akibat pemberian hukuman yang sewenang-wenang, dan 

akibat baik dari hukuman ialah dapat memperbaiki tingkah laku 

yang melanggar aturan agar menjadi lebih baik serta memperkuat 

kemauan pelaku pelanggaran untuk menjalankan kebaikan dan 

sadar apabila melakukan pelanggaran pasti akan diberi hukuman. 

h. Efektivitas Hukuman 

      Kata efektivitas bersal dari kata dasar efektif. Dalam bahasa 

Inggris kata effective berarti berhasil, tepat, atau manjur.
17

 Adapun 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata efektif berarti 

ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau 

                                                             
17

 John M Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, cet XXIX, (Jakarta: 

Gramedia, 2010). Hal 207 
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mujarab atau membawa hasil : berhasil guna.
18

 Kata efektivitas 

sendiri berarti keefektivan, keberhasilan, atau kebergunaan. 

      Kata efektivitas menurut Mulyasa adalah adanya kesesuaian 

antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang telah 

ditujukan dan memanfaatkan sumber daya yang ada dengan baik 

dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.
19

 Efektivitas juga 

diartikan sebagai pencapaian tujuan secara tepat bak dari segi 

kualitas, kuantitas maupun waktu sesuai dengan yang 

direncanakan. 

      Efektifitas menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan. Jadi 

suatu usaha akan dapat dikatakan efektif apabila usahanya itu 

mencapai tujuan. Untuk itu, untuk mengetahui efektivitas  

penerapan ta’zir di pondok pesantren An-Nahdlah maka penulis 

melakukan wawancara terhadap pengasuh, pengurus, dan santri. 

Pelaksanaan wawancara yang dilakukan peneliti digunakan untuk 

memperolehan informasi untuk mengetahui efektivitas penerapan 

ta’zir yang diterapkan di pondok pesantren An-Nahdlah. 

2. Meningkatkan kedisiplinan  

Dalam KBBI kata meningkatkan berari mengangkat diri. Dan arti 

lainya adalah menaikan derajat, taraf dan sebagainya. Jadi 

meningkatkan adalah suatu usaha yang digunakan untuk menambah 

                                                             
18

 Tim Redaksi Kamus Pusat Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed 3, Cet.ke2, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2003). Hal. 284 

 
19

 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005). Hal 82 
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keterampilan dan kemampuan seseorang agar menjadi lebih baik 

melalui sebuah proses.  

a. Pengertian Disiplin 

Disiplin dalam pendidikan memiliki arti segala peraturan yang 

harus ditaati dan dilaksanakan. Maksudnya adalah untuk 

melakukan perbaikan kepribadian pada diri anak itu sendiri.
20

 

Dikatakan disiplin yaitu apabila seseorang mengerjakan sesuatu 

dengan tertib, memanfaatkan kegiatan untuk hal-hal yang positif, 

belajar secara teratur serta selalu mengerjakan sesuatu dengan rasa 

penuh tanggung jawab.
21

 

Kedisiplinan berasal dari bahasa Inggris yaitu discipline. Kata 

kedisiplinan merupakan asal kata dari disiplin yang mendapat 

tambahan ke-an yang artinya adalah ketaatan (kepatuhan) kepada 

tata tertib dan lain sebagainya. Sedangkan discipline yaitu 

pelatihan atau pengaturan, sering menggunakan perangkat 

hukuman yang tujuannya dimaksudkan untuk menghasilkan sifat 

taat seseorang terhadap aturan.
22

 

      Dalam Al-Qur‟an kedisiplinan diterangkan pada surah Al-Ashr 

ayat 1-3 sebagai berikut :  

                                                             
20

 Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, cet. Pertama (Ponorogo: 

STAIN Po PRESS, 2007), hal.  143 

 
21

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 45 

 
22

 Uswatun Khasanah, Op.Cit., hal.19. 
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Artinya :  

“ Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal soleh dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran”
23

 

       Isi dalam surah tersebut menerangkan bahwa manusia manusia 

yang tidak menggunakan masanya dengan baik, mereka termasuk 

orang yang merugi. Dan surah Al-Ashr telah jelas mengajarkan 

hambanya untuk selalu hidup dengan disiplin agar hidup  menjadi 

terarah dan menjadi lebih baik.
24

 

Pembentukan sikap melalui kedisiplinan memerlukan 

ketegasan dan kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang 

pendidik memberikan sanksi atau hukuman kepada pelanggar, 

sedangkan kebijakan mengharuskan peserta didik untuk berbuat 

adil dan arif bijaksana dalam memberikan hukuman.
25

 

Kedisiplinan mempunyai ciri-ciri diantaranya meliputi sikap 

yang berhubungan dengan mental yang merupakan sikap tertib dan 

taat sebagai hasil atau pengembangan diri dan pengendalian watak. 

Dengan pemahaman yang baik mengenai etika, norma, dan sikap 

                                                             
23 Al-Qur‟an dan terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia, Q.S Al-Ashr ayat 1-3 
 
24

 Muh Wahyu Sejati, Pengaruh Ta’zir Terhadap Tingkat Kedisiplinan Santri Putra 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Guyangan, Trangkil Pati, (Semarang: 

Skripsi UIN Walisongo, 2019) hal.23. 

 
25

 Nurbaiti, Op.Cit., hal 65. 
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itu menunjukan kesungguhan hati untuk menaati segala hal dengan 

tertib dan cermat.
26

  

b. Macam-macam Disiplin  

Menurut Sinambela yang dikutip oleh Barnawi dan Mohammad 

Arifin disiplin dibagi menjadi dua yaitu :
27

 

1. Disiplin Preventif, bentuk disiplin preventif adalah berupa 

perintah dan larangan yang ditunjukan untuk menjaga anak 

agar mematuhi peraturan dan menjagannya dari pelanggaran.  

2. Disiplin Korektif, adalah upaya penerapan disiplin kepada anak  

yang telah terbukti melakukan pelanggaran atas peraturan dan 

kepadanya dikenakan sanksi secara bertahap. Tujuan dari 

disiplin korektif adalah untuk memberikan koreksi atas 

perilaku siswa apakan sudah sesuai aturan atau belum. 

       Jadi keberadaan hukuman dan adanya tata tertib dalam 

pondok pesantren bertujuan mengatur dan mengarahkan kegiatan 

yang dilakukan santri dalam kegiatan sehari-hari guna melatih 

santri tanggung jawab dan disiplin terhadap kewajiban masing-

masing individu.  

      Disiplin erat hubungannya dengan nilai kualitas hidup masa 

depan seseorang, pembiasaan disiplin mulai diajarkan pada hal-hal 

kecil yang sering dijumpai dan mudah dilaksanakan. Misalnya 

                                                             
26

 Widi Hidayatulloh, Pengaruh Ta’zir terhadap Peningkatan Kedisiplinan Santri di 

Pondok Pesantren Al-musaddadiyah garut, Jurnal Pendidikan Universitas Garut. Vol 06 No 01 

:2012. hal.69. 

 
27

 Basuki dan Miftahul Ulum, Op.Cit., hal 143. 
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disiplin dalam sholat (disiplin waktu dan gerakan) disiplin makan 

(mengenai waktu, adab makan). Dan hal- hal kecil seperti itulah 

yang sudah harus ditanamkan sejak dini. 

c. Fungsi disiplin  

Sikap disiplin sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh setiap 

santri atau peserta didik. Disiplin dapat dijadikan untuk 

membentuk sikap, perilaku, dan tata kehidupan berdisiplin, yang 

nantinya akan mengantar seseorang untuk menjadi orang yang 

sukses dan teratur dalam kehidupannya. Beberapa fungsi 

kedisiplinan menurut Tulus Tu‟u yaitu :
28

 

1. Mengembangkan kepribadian seseorang menjadi lebih baik 

2. Melatih kepribadian baik dalam sikap, perilaku maupun pola 

kehidupan 

3. Hukuman. Tata tertib biasanya berisi hal positif yang harus 

dilakukan oleh santri yang berisi sanksi atau hukuman bagi 

yang melanggar tata tertib. 

4. Mengatur kehidupan manusia dalam masyarakat. 

      Jadi peran disiplin sangat penting terhadap pembentukan diri 

seseorang yang bukan hanya tepat waktu, akan tetapi juga terhadap 
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aturan-aturan yang ada, yaitu melaksanakan yang diperintah dan 

meninggalkan segala hal yang dilarang.
29

 

3. Santri  

Menurut KBBI pengertian santri adalah orang yang mendalami 

serta mempelajari ilmu agama Islam di lembaga pendidikan Islam atau 

biasa disebut pondok pesantren.
30

 Menurut pengertian yang biasa 

dipakai oleh masyarakat umumnya, seseorang yang disebut sebagai 

kyai atau orang yang alim yaitu bilamana dirinya memiliki pondok 

pesantrren dan santri yang tinggal di dalam pesantren yang tujuannya 

adalah untuk mempelajari kitab klasik. Oleh sebab itu selain 

kyai/ustadz, santri juga merupakan salah satu elemen penting dalam 

suatu lembaga pendidikan pondok pesantren.  

Menurut tradisi pesantren, santri terdiri dari dua macam :
31

   

a. Santri mukim, santri mukim adalah santri yang berasal dari 

daerah jauh yang tinggal dan menetap di pesantren setiap hari. 

Santri-santri mukim biasanya merupakan sekelompok santri 

yang paling lama tinggal di pesantren yang biasanya dipikuli 

tanggungjawab mengajar kitab yang dipelajari di pesantren. 

b. Santri kalong, santri kalong adalah santri yang berasal dari desa 

sekitar pesantren yang biasanya tidak menetap tinggal dalam 
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pesantren atau tidak tinggal di asrama pondok (laju), hanya 

mengikuti kegiatan mengaji saja. 

      Sedangkan menurut Mustofa Bisri, santri adalah seorang murid 

kyai yang dididik dengan penuh kasih dan sayang untuk menjadi 

mukmin yang kuat yang mencintai tanah airnya, menghargai tradisi 

budayanya dan mampu menghargai guru dan orang tuannya.
32

 

4. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

      Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 

didalamnya terdapat seorang kyai/pengasuh, ustadz yang mendidik 

dan mengajari satri kitab-kitab klasik kepada santri dengan sarana 

masjid atau aula sebagai tempat yang digunakan sebagai tempat 

mengajar santri dan juga terdapat gedung sebagai tempat tinggal 

para santri. 

      Secara etimologi, pesantren berasal dari kata “santri” yang 

mendapatkan kata walan „pe‟ dan berakhiran dengan „an‟ yang 

berarti tempat tinggal para santri.
33

 Sedangkan secara terminology, 

pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang didalamya 

terdapat santri yang mempunyai kewajiban untuk belajar mengkaji 

kitab-kitab klasik dan kitab umum yang bertujuan nuntuk 

mendalami ilmu agama serta mengamalkannya dalam kehidupan 
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sehari-hari dengan bertempat di asrama atau pondok sebagai 

tempat tinggalnya. 

b. Elemen-elemen Pondok Pesantren 

      Ada lima elemen penting yang mutlak ada dalam tradisi dalam 

pondok pesantren. Lima elemen tersebut adalah pondok yang 

dijadikan sebagai asrama, masjid sebagai tempat ibadah mengaji 

santri, kyai sebagai pengajar dan kitab yang dijadikan sebagai 

bahan ajar santri.
34

 

c. Model pembelajaran pondok pesantren 

Model pembelajaran yang dilaksanakan dalam pondok 

pesantren ada beberapa macam, baik akademik maupun akademik. 

Terdapat beberapa model pembelajaran kitab yang dilaksanakan di 

pondok pesantren yaitu :
35

 

1) Sorogan adalah model pembelajaran yang dimana santri 

membaca kitab dihadapan ustadz, lalu ustadz menyimak dan 

membenarkan bacaan santri apabila terdapat kesalahan arti 

atau tarkib. 

2) Bandongan adalah model pembelajaran yang dimana santri 

mendengarkan dan memperhatikan secara seksama apa yang 

diucapkan oleh ustadz. Ustadz membacakan isi kitab dan 

menerjemahkan atau menjelaskan kandungan kitab. 
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3) Wetonan adalah model pembelajaran kitab yang dimana ustadz 

membacakan kitab di depan santri yang lebih banyak dari 

biasannya yang dilakukan pada waktu tertentu. 

4) Metode hafalan adalah metode yang digunakan seorang ustadz 

kepada santrinya untuk menghafalkan materi tertentu baik 

nadhom (syair) atau yang lainya yang kemudian setelah hafal 

disetorkan hafalannya kepada ustadz untuk disimak. 

5) Metode musyawaroh, dalam kegiatanya santri dibentuk 

kelompok untuk bermusyawaroh atau berdiskusi mengenai 

permaslahan yang berhubungan dengan materi pembelajaran. 

d. Tujuan Dibentuknya Pondok Pesantren 

      Menurut H.M. Arifin, yang dikutip dari Mahmud (2011:193), 

dibentuknya pondok pesantren memiliki dua tujuan yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus.
36

 

1) Tujuan umum  

Tujuan umum dibentuknya pesantren adalah untuk 

membimbing santri untuk menjadi manusia yang 

berkepribadian islami. Santri dengan ilmu agama yang 

diperolehnya di pesantren diharapakan mampu mengayomi dan 

menjadi contoh yang baik di masyarakat. 
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2) Tujuan khusus  

Tujuan khusus dibentuknya pesantren adalah untuk 

mempersiapkan santri agar menjadi orang alim dalam ilmu 

agamanya yang dianjurkan oleh kyai yang dapat diamalkan di 

lingkungan masyarakat. 

      Matsuhu  menyimpulkan bahwa tujuan dibentuknya pendidikan 

pesantren adalah agar mampu menciptakan dan mengembangkan 

kepribadian santri agar memiliki kepribadian yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia, serta dapat 

bermanfaat bagi masyarakat dan berkhidmat di masyakarat dengan 

mencontohkan kebaikan-kebaikan dengan mengikuti sunah Nabi 

Muhammad Saw. 

e. Peran Pondok Pesantren  

Pondok pesantren hadir dalam kehidupan sebagai lembaga 

pendidikan, kepelatihan, keilmuan, pemberdayaan masyarakat dan 

bimbingan keagamaan. Peran tersebut menempatkan pondok 

pesantren dalam kerja sama yang luas yang dilaksanakan dengar 

berbagai pihak yang peduli terhadap penguatan masyarakat dalam 

platform kemaslahatan bersama. Kerja sama yang luas dapat 

menempatkan pesantren memiliki peran sebagai moderator 

perubahan sosial di masyarakat. Nilai-nili dalam pesantren yang 

mendasarkan pada ajaran agama Islam universal mendorong cara 
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berpikir umat Islam agar lebih maju dan kritis untuk mengeola 

lokalitas secara keilmuan.
37

 

B. Penelitian Terdahulu 

      Untuk melindungi keaslian serta sebagai bahan perbandingan dan juga 

referensi dalam penelitian ini, penulis berusaha menghadirkan beberapa 

penelitian yang telah dillakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang 

memiliki kesamaan baik dari tema pembahasan atau isi dengan penelitian 

ini. Hal ini dilakukan bermaksud untuk menghindari kesamaan fokus 

kajian, dan untuk menghindari tiruan hasil penelitian yang nantinya 

berdampak tidak baik pada keabsahan peneliti. Penelitian terdahulu 

tersebut diantarannya : 

1. Skripsi atas nama Mahmudah Rahmi Munawaroh dengan judul 

“Pelaksanaan Pendidikan Ta’zir dalam Pembinaan Disiplin Santri 

Pada Pondok Pesantren Husnul Hidayah Karangtanjung Alian 

Kebumen” Program S.1 Institut Agama Islam Nahdlotul Ulama 

Kebumen 2016. 

Hasil dari penelitian tersebut memfokuskan kajiannya tentang 

pelaksanaan sistem ta’zir dan bentuk-bentuk ta’zir yang diterapkan di 

pondok pesantren husnul hidayah yang fungsinya adalah sebagai 

bentuk pembinaan yang digunakan oleh pihak pengasuh, pengurus dan 

keamanan untuk membina santri agar menjadi orang yang disiplin 

terhadap aturan atau tata tertib yang ada.  
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Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama dalam jenis 

penelitian dan cara yang digunakan untuk menggali informasi. Dan 

perbedaannya terletak pada subjeknya yang dimana dalam penelitian 

awal pelaksanaan ta’zir ditujukan kepada santri mulai dari SD sampai 

SMA sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah mahasiswa yang 

mana usia pada umurnya sudah mencapai 19 tahun atau lebih yang 

dimana pada usia itu sudah merasakan cukup panjang proses 

kehidupan dan kemudian dalam pesantren dituntut untuk menaati 

peraturan yang dibuat oleh teman sebaya. 

2. Skripsi atas nama Aji Saputro dengan judul  “Penerapan Sistem Ta’zir 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Al-

Hikmah Lampung” Program S1 UIN Raden Intan Lampung 2020. 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa pelaksanaan 

penegakan kedisiplinan santri dilaksanakan dengan cara pengawasan, 

pembinaan dan evaluasi. Out put dari peningkatan kedisiplinan santri 

seperti peningkatan kedisiplinan dalam belajar, beribadah dan 

kepatuhan dalam menaanti tata tertib di pondok pesantren sehingga 

mampu membentuk santri yang amanah dan bertanggung jawab. 

Persamaan dengan yang dilakukan oleh penelitian ini sama-sama 

mengenai penerapan ta’zir untuk meningkatkan kedisiplinan santri. 

Perbedaannya yaitu jika dalam skripsi tersebut kedisiplinan dibentuk 

dari pembiasaan, sedangkan dalam penelitian ini dibentuk melalui 



32 
 

 
 

pembinaan yang dilakukan pada malam jum‟at dengan pengasuh 

pondok An-Nahdlah IAINU Kebumen. 

3. Skripsi atas nama Akhmad Jihad dengan judul “Efektivitas Ta’zir 

terhadap Kedidiplinan Santri Pondok Pesantren Daar El-Qolam 

Jakarta” Program Studi S1 UIN Syarif Hidayatulloh, 2011. 

Berdasarkan penenlitian tersebut, peneliti mengungkapkan bahwa 

dalam pesantren tersebut banyak santri melanggar aturan yang 

ditetapkan pesantren. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk 

mengetahui bentuk ta’zir yang diberikan kepada santri yang melanggar 

dan untuk mengetahui efektivitas penerapan ta’zir dalam membentuk 

kedisiplinan santri. Peneliti menyimpulkan bahwa hukuman yang 

diberikan terhadap santri yang melanggar aturan terbukti efektif dalam 

mendisiplinkan santri.  

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama ingin mengetahui 

keefektivitasan adanya ta’zir. Perbedaan dengan penelitan ini adalah 

jika dalam penelitian tersebut selain kedisiplinan perilaku juga 

mengatur tentang disiplin berbahsa Arab dan Inggris, sedangkan dalam 

penelitian ini cukup pada disiplin sikap dan perilaku.   

C. Fokus Penelitian 

      Penelitian ini berfokus pada penerapan sistem ta’zir dalam 

meningkatkan kedisiplinan santri pondok pesantren An-Nahdlah yang 

meliputi beberapa bentuk ta’zir dan bentuk pelanggaran yang dilakukan 

santri.




